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ABSTRAK

SURYANDI. 2025. Pengaruh Pelatihan, Budaya Kerja, dan Motivasi terhadap
Kinerja Guru Madrasah di Wilayah Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, budaya kerja,
dan motivasi terhadap kinerja guru madrasah di Wilayah Loka Diklat Keagamaan
Pekanbaru. Teknik penentuan sampel menggunakan sample size calculator
dengan sampel berjumlah 122 orang. Pengumpulan data menggunakan kueisoner.
Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 1) Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru madrasah di wilayah Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru. Hal ini
berdasarkan uji t variabel pelatihan terhadap kinerja guru yaitu 3,217 > 1,979 dan
nilai sig. 0,002 < 0,05, ddengan ilai koefisien beta yang diperoleh yakni 0,298,
maka pengaruh yang diberikan Pelatihan terhadap Kinerja Guru adalah sebesar
29,8%. 2) Budaya Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru madrasah
di wilayah Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru. Hal ini berdasarkan uji t variabel
budaya kerja terhadap kinerja guru yaitu 3,207 > nilai t tabel yaitu 1,979, dan sig.
0,002 < 0,056,493 > nilai t taber 2,059, dan sig. 0,000 < 0,05, dengan nilai koefisien
beta yang diperoleh yakni 0,432, maka pengaruh yang diberikan Budaya Kerja
terhadap Kinerja Guru adalah sebesar 43,2%. 3) Kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru madrasah di wilayah Loka Diklat Keagamaan
Pekanbaru. Hal ini berdasarkan uji t kompetensi terhadap kinerja guru yaitu
2,480 > nilai t wber 1,979, dan sig. 0,015 < dari 0,05, dengan nilai koefisien beta
yang diperoleh yakni 0,173, maka pengaruh yang diberikan Kompetensi terhadap
Kinerja Guru adalah sebesar 17,3%. 4) Pelatihan, budaya kerja, dan kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru madrasah di wilayah Loka Diklat
Keagamaan Pekanbaru. Hal ini berdasarkan uji F yaitu 16,405 > F tapel yaitu 2,681
dan nilai sig. 0,000 < 0,05, dengan nilai Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0,579,
yakni mampu memberi kontribusi pengaruh sekitar 57,9%%, sedangkan sisanya
42,1% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Pelatihan, Budaya Kerja, Kompetensi, Kinerja Guru.
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ABSTRACT

SURYANDI. 2025. The Influence of Training, Work Culture, and Motivation on the
Performance of Madrasah Teachers in the Pekanbaru Religious Training Center Area.

This study aims to determine the influence of training, work culture, and
motivation on the performance of madrasah teachers in the Pekanbaru Religious Training
Center Area. The sampling technique used a sample size calculator with a sample of 122
people. Data collection used a questionnaire. Data analysis used multiple linear regression
analysis with SPSS. The results of the study showed that 1) Training had a significant
effect on the performance of madrasah teachers in the Pekanbaru Religious Training
Center area. This is based on the t-test of the training variable on teacher performance
which is 3.217> 1.979 and a sig. value of 0.002 <0.05, with the beta coefficient value
obtained of 0.298, then the influence of Training on Teacher Performance is 29.8%. 2)
Work Culture has a significant effect on the performance of madrasah teachers in the
Pekanbaru Religious Education and Training Center area. This is based on the t-test of
the work culture variable on teacher performance, which is 3.207> t-table value of 1.979,
and sig. 0.002 <0.056.493> t-table value of 2.059, and sig. 0.000 <0.05, with the beta
coefficient value obtained of 0.432, then the influence of Work Culture on Teacher
Performance is 43.2%. 3) Competence has a significant effect on the performance of
madrasah teachers in the Pekanbaru Religious Education and Training Center area. This
is based on the t-test of competence on teacher performance, which is 2.480> t-table
value of 1.979, and sig. 0.015 <0.05, with a beta coefficient value of 0.173, then the
influence of Competence on Teacher Performance is 17.3%. 4) Training, work culture,
and competence have a significant effect on the performance of madrasah teachers in the
Pekanbaru Religious Training Center area. This is based on the F test, which is 16.405> F
table, which is 2.681 and a sig. value of 0.000 <0.05, with a Determination Coefficient
(R2) value of 0.579, which is able to contribute an influence of around 57.9%%, while
the remaining 42.1% is influenced by other variables outside this study.

Keywords: Training, Work Culture, Competence, Teacher Performance.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Semakin berkembangnya pendidikan di Indonesia seiring dengan
tuntutan zaman dan perkembangan global, maka semakin besar pula harapan
untuk mencapai kemajuan bangsa. Madrasah adalah lembaga pendidikan
formal yang berfokus pada pengajaran ilmu keislaman dan ilmu umum.
Secara historis, madrasah berkembang dari sistem pendidikan Islam
tradisional yang mengajarkan Al-Qur'an, Hadis, Fiqih, dan ilmu-ilmu
keislaman lainnya. Di Indonesia, madrasah beroperasi di bawah naungan
Kementerian Agama (Kemenag) dan terbagi menjadi beberapa jenjang, yaitu
Madrasah Ibtidaiyah (MI, setara SD), Madrasah Tsanawiyah (MTs, setara
SMP), dan Madrasah Aliyah (MA, setara SMA).

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, madrasah termasuk dalam sistem pendidikan nasional
yang memberikan pendidikan berbasis Islam dengan tetap mengajarkan mata
pelajaran umum sebagaimana sekolah umum lainnya. Dengan demikian,
madrasah sebagai lembaga pendidikan juga berperan sebagai wadah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam hal ini, guru di madrasah menjadi
ujung tombak dalam mentransfer pengetahuan bagi siswa untuk memperoleh
perubahan dalam aspek afektif, kognitif, dan psikomotor yang berorientasi
pada pembentukan insan cendikia dan berkarakter baik.

Guru merupakan elemen penting dalam sistem pendidikan yang
berperan sebagai fasilitator pembelajaran dan motor penggerak keberhasilan
pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada
kurikulum, sarana, atau peserta didik, tetapi juga pada kinerja guru. Guru
yang berkinerja baik dapat meningkatkan mutu pendidikan dan menghasilkan
generasi yang berkualitas.

Kinerja guru madrasah merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di lingkungan madrasah. Guru yang memiliki kinerja

tinggi mampu menciptakan pembelajaran yang efektif, membangun interaksi
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positif dengan siswa, serta mengembangkan metode pengajaran yang inovatif
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Guru memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Di madrasah, guru tidak hanya bertanggung jawab dalam aspek akademik
tetapi juga dalam membentuk karakter religius siswa. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja guru madrasah menjadi isu penting dalam dunia
pendidikan Islam. Untuk meningkatkan kinerja guru, beberapa langkah yang
dapat dilakukan meliputi: 1) Meningkatkan frekuensi pelatihan dan diklat, 2)
Membangun budaya kerja yang positif, dan 3) Meningkatkan Motivasi dan
Kesejahteraan Guru, (Hidayat, 2023).

Pelatihan bagi guru madrasah saat ini dipandang sebagai isu strategis
untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan madrasah agar tidak
tertinggal dengan satuan pendidikan umum lainnya. Untuk memfasilitasi
kebutuhan pelatihan tersebut, Kementerian Agama Republik Indonesia
membentuk satuan Loka Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Keagamaan.
Lembaga ini resmi beroperasi pada tahun 2022.

Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru memainkan peran strategis dalam
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme ASN serta tenaga pendidik di
wilayah Riau dan Kepulauan Riau. Melalui berbagai program pelatihan dan
kerja sama, lembaga ini berkomitmen untuk terus berkontribusi dalam
pengembangan sumber daya manusia di bidang keagamaan. Loka Diklat
Keagamaan Pekanbaru berfokus pada peningkatan kompetensi sumber daya
manusia di bidang keagamaan, khususnya bagi Aparatur Sipil Negara (ASN)
dan tenaga pendidik di wilayah Riau dan Kepulauan Riau. Loka Diklat
Keagamaan Pekanbaru bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan
profesionalisme ASN Kementerian Agama melalui berbagai program
pelatihan. Lembaga ini melayani berbagai diklat bagi pejabat fungsional dan
administrasi, termasuk pengawas, kepegawaian, keuangan, dan perpustakaan.

Meskipun berbagai program telah diterapkan di Loka Diklat
Keagamaan, terdapat beberapa tantangan dalam peningkatan kinerja guru,
seperti: 1) Keterbatasan fasilitas dan sumber daya, 2) Kurangnya motivasi
guru, 3) Perubahan kurikulum.

Pelatihan guru berkaitan dengan kompetensi untuk meningkatkan

kualitas Pendidikan. Guru berperan penting menghasilkan generasi muda



jenius dan berkompeten. Maka peningkatan kompetensi guru lewat pelatihan
dan pengembangan profesi menjadi hal yang sangat urgen. Melalui
kompetensi yang profesional, guru dapat memberikan pengajaran yang
berkualitas, yang bermuara pada peningkatan capaian lulusan yang bermutu
dan berkualitas.

Berdasarkan data analisis kebutuhan pelatihan yang diluncurkan Loka
Diklat Keagamaan Pekanbaru pada tahun 2022 terhadap 2056 responden
yang tersebar di wilayah kerja Riau dan Kepulauan Riau menghasilkan
analisis kebutuhan pelatihan bagi para penyelenggara yang melaksanakan

Tugas dan Fungsi Kementerian Agama seperti tergambar pada tabel di bawah

ini:
No Nama Pelatihan Jumlah
Responden

1 Pelatihan Karya Tulis [lmiah 885

2 Pelatihan Teknis Manajemen Madrasah 315

3 Pelatihan Teknis manajemen KUA 272

4 Penilaian Kinerja PNS 138

5 Pelatihan Teknis manajemen perpustakaan 106

6 Pelatihan Teknis administrasi madrasah 87

7 Pelatihan Teknis internalisasi nasionalisme berbasis 74
Agama

8 Pelatihan Teknis penyusunan program dan rencana kerja 66

9 Pelatihan Teknis Pengelolaan Keuangan bagi Bendahara 62
Penerimaan

10 | Pelatihan Teknis kehumasan 51
Jumlah 2056

Tabel 1.1. Analisis Kebutuhan Pelatihan

Sumber: Data AKP Tahun 2022 Loka Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan Pekanbaru

Dari data analis kebutuhan pelatihan tersebut, pelatihan karya tulis
ilmiah realtif banyak diminati oleh guru, namun demikian pelatihan
komptensi lainnya bagi guru madrasah di wilayah kerja Loka Diklat
Keagamaan Pekanbaru masih sangat diperlukan.

Selain daripada itu, budaya kerja yang positif dan kondusif mendukung
landasan kuat bagi guru madrasah untuk terus berkembang, menyesuaikan
diri dengan perubahan, serta memberikan pengajaran yang berkualitas kepada

siswa mereka. Dengan demikian, pemahaman mendalam mengenai



pentingnya investasi dalam pelatihan dan pembangunan budaya kerja yang
positif dalam konteks madrasah menjadi krusial untuk memperjuangkan
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

Budaya kerja Kementerian Agama dan kinerja guru saling terkait dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan. Keterkaitan antara budaya kerja di
Kementerian Agama dan kinerja guru memiliki dampak yang signifikan
menaikan mutu pendidikan, khususnya di madrasah.

Kementerian Agama Republik Indonesia memiliki Lima Budaya Kerja
yang menjadi pedoman dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Budaya
kerja ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme, integritas, dan
pelayanan kepada masyarakat. Lima Budaya Kerja Kementerian Agama,
meliputi integritas, profesionalitas, inovasi, tangging jawab, dan keteladanan.

Integritas, berarti keselarasan antara pikiran, perkataan, dan perbuatan
yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika. Dalam hal ini, Pegawai
Kementerian Agama diharapkan memiliki kejujuran, transparansi, dan
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Profesionalitas, mengacu pada
kompetensi, kecakapan, dan komitmen dalam menjalankan tugas sesuai
dengan standar dan etika kerja. Terkait hal ini, pegawai diharapkan terus
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan agar dapat memberikan
pelayanan terbaik. Inovasi, berarti kemampuan untuk menciptakan dan
mengembangkan ide-ide baru guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kerja. Untuk hal ini, Kementerian Agama mendorong penggunaan teknologi
dan metode baru dalam pelayanan keagamaan dan pendidikan. Tanggung
Jawab mencerminkan kesadaran dan kepedulian dalam menjalankan tugas
serta memahami konsekuensi dari setiap keputusan yang diambil. Oleh
karena itu, pegawai Kementerian Agama harus memastikan setiap tugas
dilakukan dengan penuh kesungguhan dan dedikasi. Keteladanan, berarti
menjadi contoh dalam perilaku, sikap, dan tindakan yang mencerminkan
nilai-nilai luhur. Setiap pegawai diharapkan dapat menjadi figur yang dapat
ditiru oleh masyarakat dalam hal kedisiplinan, etika, dan pelayanan.

Lima budaya kerja tersebut menjadi landasan utama dalam membangun
lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan kualitas pelayanan di
Kementerian Agama, termasuk di lingkungan madrasah. Namun,
implementasi lima budaya kerja ini di madrasah masih beragam. Beberapa

madrasah sudah menunjukkan kemajuan signifikan dalam mengadopsi



budaya kerja ini, terutama di madrasah yang lebih besar dan memiliki akses
lebih baik ke pelatihan dan sumber daya. Di sisi lain, banyak madrasah,
terutama yang terletak di daerah terpencil, masih menghadapi tantangan
dalam hal profesionalisme guru, akurasi administrasi, dan penerapan
teknologi. Secara keseluruhan, meski ada kemajuan, implementasi lima
budaya kerja di madrasah masih memerlukan perhatian dan dukungan lebih
lanjut dari Kementerian Agama, terutama dalam hal penyediaan pelatihan dan
fasilitas yang memadai untuk meningkatkan kualitas pengelolaan madrasah di
seluruh Indonesia.

Dengan demikian, keterkaitan antara budaya kerja di Kementerian
Agama dan kinerja guru saling mempengaruhi. Dengan menghadirkan
suasana kerja yang kondusif dan memberdayakan guru untuk berkembang,
serta melalui peningkatan kompetensi dan kinerja guru, dapat menghasilkan
peran yang positif dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya
di lingkungan madrasah.

Guru agama memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral,
dan spiritual peserta didik. Sebagai pendidik, mereka tidak hanya bertugas
menyampaikan ilmu agama, tetapi juga menjadi teladan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, guru madrasah harus memiliki kompetensi yang
mamadai.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa kompetensi adalah
kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu dalam menjalankan tugas dan
pekerjaan. Kompetensi berfokus pada penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diterapkan dalam dunia kerja atau pendidikan.

Kompetensi guru agama harus mencakup kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Menurut pendapat
(Mulyasa, 2023:175), guru agama yang kompeten akan mampu
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, memberikan bimbingan
moral yang kuat, serta membangun lingkungan belajar yang kondusif. Selain
itu, kompetensi guru agama juga berkontribusi terhadap peningkatan mutu

pendidikan berbasis keagamaan yang sesuai dengan tuntutan zaman.



Dari hasil ujian evaluasi kepada peserta pelatihan Implementasi
Kurikulum Merdeka tahun 2024 diperoleh hasil penguasaan rerata
pengetahuan peserta 94,33 atau sangat kompeten. Nilai ini diperoleh dari
hasil ujian di akhir kegiatan pelatihan di dua tempat yakni Kabupaten
Indragiri Hilir dan Kota Batam. Dari dua evaluasi terdapat hasil yang
beragam dan justru yang teringgi di Indragiri Hilir.

Meskipun telah ada pelatihan yang dilakukan oleh Loka Pendidikan dan
Pelatihan Keagamaan Pekanbaru, tingkat kompetensi guru madrasah di
berbagai wilayah masih beragam. Di beberapa madrasah, implementasi
pelatihan dan budaya kerja belum sepenuhnya optimal, sehingga berdampak
pada kinerja guru yang bervariasi.

Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan merupakan strategi
yang sangat penting dalam menghadapi dinamika pendidikan modern.
Pelatihan memberikan kesempatan kepada guru untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru yang diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan mengajar dan berinteraksi dengan siswa. Dengan
pelatihan yang terarah, guru dapat memperbarui teknologi pendidikan,
pemahaman terhadap perkembangan kurikulum, dan strategi evaluasi
pembelajaran. Selain itu, pelatihan juga dapat meningkatkan keterampilan
interpersonal guru (kompetensi), dan kemampuan manajerial.

Meskipun peran guru madrasah sangat penting, masih terdapat berbagai
tantangan dalam meningkatkan kinerja mereka. Beberapa permasalahan yang
sering dihadapi antara lain: 1) Kurangnya pelatihan dan pengembangan
professional. Banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan yang relevan
dan berkelanjutan sesuai dengan perkembangan kurikulum dan teknologi
pendidikan (Arifin, 2023:99). 2) Budaya kerja yang belum optimal. Sebagian
guru masih kurang memiliki kedisiplinan dan etos kerja yang tinggi dalam
menjalankan tugasnya (Suyanto, 2023:130). 3) Kompetensi yang belum
merata: Tidak semua guru memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan
pembelajaran modern dan kebutuhan peserta didik.

Melalui pelatihan yang kontinu dan relevan, guru dapat memperluas

wawasan mereka, hal ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis guru,



tetapi juga meningkatkan kemampuan personal dan profesional mereka secara
menyeluruh. Dengan demikian, pelatihan yang tepat dan berkelanjutan dapat
membantu guru untuk terus berkembang, meningkatkan kualitas pengajaran,
dan memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. Investasi dalam
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan merupakan langkah penting
dalam memperbaiki mutu pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar
yang inspiratif dan berkualitas.

Merujuk pada penelitian terdahulu, beberapa diantaranya telah
membahas dampak pelatihan terhadap kinerja guru. Misalnya, penelitian oleh
(Rahmawati, 2023) menunjukkan bahwa "pelatihan yang berbasis teknologi
dapat meningkatkan efektivitas pengajaran. Namun, penelitian ini belum
mengeksplorasi bagaimana keterkaitan antara relevansi materi pelatihan dan
penerapan dalam pengajaran sehari-hari." Namun, masih sedikit penelitian
yang mengkaji bagaimana efektivitas pelatihan berbasis kebutuhan spesifik
madrasah, terutama dalam kaitannya dengan penguatan kompetensi
keagamaan guru madrasah.

Demikian pula budaya kerja dalam memberi dampak bagi peningkatan
kinerja guru juga sudah pernah dilakukan penelitian, seperti hasil penelitian
(Suryadi, 2023) mengungkap bahwa "budaya kerja yang baik dapat
meningkatkan loyalitas dan motivasi guru dalam menjalankan tugasnya.
Namun, penelitian ini masih berfokus pada lembaga pendidikan umum,
sementara madrasah memiliki karakteristik budaya kerja yang berbeda karena
nilai-nilai religius yang kuat." Tetapi, masih jarang penelitian yang menyoroti
bagaimana internalisasi budaya kerja berbasis nilai Islam dalam
meningkatkan kinerja guru madrasah.

Penelitian oleh (Arifin, 2023) menemukan bahwa "peningkatan
kompetensi profesional guru berdampak positif terhadap efektivitas
pembelajaran. Namun, penelitian ini lebih banyak membahas kompetensi
pedagogik dan profesional, tanpa memperhatikan interaksi antara kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan keagamaan dalam konteks madrasah."

Sebaliknya, masih terbatas penelitian yang menyoroti strategi penguatan



kompetensi keagamaan guru madrasah dalam menghadapi tantangan era

digital.

Studi oleh (Hidayat, 2023) meneliti pengaruh faktor eksternal seperti
kebijakan pendidikan terhadap kinerja guru. Namun, penelitian ini kurang
membahas bagaimana faktor internal seperti budaya kerja, pelatihan, dan
kompetensi secara simultan mempengaruhi kinerja guru madrasah. Dalam
artian, masih sedikit penelitian yang mengembangkan model integratif yang
menghubungkan pelatihan, budaya kerja, dan kompetensi dengan kinerja guru
madrasah.

Berdasarkan beberapa research gap untuk penelitian ini dapat
diasumsikan bahwa:

1. Minimnya penelitian yang mengeksplorasi efektivitas pelatihan berbasis
kebutuhan spesifik guru madrasah, terutama dalam aspek religiusitas dan
teknologi pembelajaran.

2. Kurangnya kajian yang mengkaitkan budaya kerja berbasis nilai Islam
dengan kinerja guru madrasah.

3. Terbatasnya studi yang mengintegrasikan kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian dalam konteks madrasah.

4. Masih sedikit penelitian yang menguji hubungan simultan antara pelatihan,
budaya kerja, dan kompetensi terhadap kinerja guru madrasah secara
menyeluruh.

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, dan guru merupakan elemen utama dalam proses
pembelajaran. Kinerja guru madrasah menjadi faktor yang sangat
menentukan dalam efektivitas pendidikan madrasah di Indonesia, termasuk di
Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru. Namun, beberapa faktor yang
memengaruhi kinerja guru masih menjadi perhatian, seperti pelatihan, budaya
kerja, dan kompetensi guru.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, menurut penulis perlu
dilakukan penelitian secara mendalam untuk mendapatkan hasil dari
pengaruh yang diberikan masing-masing variabel penelitian. Judul penelitian

ini adalah “Pengaruh Pelatihan, Budaya Kerja, dan Kompetensi terhadap



Kinerja Guru Madrasah di Wilayah Loka Diklat Keagamaan

Pekanbaru.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diajukan

beberapa rumusan permasalahan sebagai berikut:

1.

Apakah pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru
madrasah?
Apakah budaya kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru
madrasah?
Apakah kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru
madrasah?
Apakah pelatihan, budaya kerja dan kompetensi berpengaruh secara

simultan terhadap kinerja guru madrasah?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah:

I.
2.

Untuk mengatahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja guru madrasah.
Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja terhadap kinerja guru
madrasah.

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru madrasah.
Mengeksplorasi interaksi antara pelatihan, budaya kerja, kompetensi,

dengan kinerja guru

D. Manfaat dan Kontribusi Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada teori
organisasi dan manajemen pendidikan dengan memperdalam pemahaman
tentang bagaimana pelatihan, budaya kerja dan kompetensi
mempengaruhi  kinerja guru madrasah. Dapat membantu dalam
memperkaya literatur dengan kerangka teoritis yang lebih kuat tentang
hubungan antara pelatihan, budaya kerja, kompetensi, dan kinerja di

Madrasah. Penelitian ini diharapkan memunculkan pengembangan model



10

konseptual baru yang menggambarkan hubungan antara pelatihan,
budaya kerja, kompetensi, dan kinerja guru madrasah. Dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang relevansi nilai-
nilai budaya kerja terhadap peningkatan kompetensi dan kinerja guru
madrasah, serta memperkaya landasan teoritis dalam manajemen
pendidikan agama
Manfaat Praktis

Berdasarkan temuan penelitian, memberikan rekomendasi konkret
bagi Kementerian Agama dan institusi terkait untuk meningkatkan
efektivitas pelatihan, memperkuat budaya kerja yang mendukung, dan

secara keseluruhan meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat dibuat

kesimpulan bahwa:

1.

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru madrasah di
wilayah Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru. Hal ini berdasarkan uji t
variabel pelatihan (X1) terhadap kinerja guru (Y) yaitu 3,217 > 1,979 dan
nilai sig. 0,002 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dengan ilai
koefisien beta yang diperoleh yakni 0,298, maka pengaruh yang
diberikan Pelatihan terhadap Kinerja Guru adalah sebesar 29,8%.
Budaya Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru madrasah di
wilayah Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru. Hal ini berdasarkan uji t
variabel budaya kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) yaitu 3,207 > nilai t
tabel yaitu 1,979, dan sig. 0,002 < 0,056,493 > nilai t taper 2,059, dan sig.
0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dengan nilai
koefisien beta yang diperoleh yakni 0,432, maka pengaruh yang
diberikan Budaya Kerja terhadap Kinerja Guru adalah sebesar 43,2%.
Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru madrasah di
wilayah Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru. Hal ini berdasarkan uji t
kompetensi (X3) terhadap kinerja guru (Y) yaitu 2,480 > nilai t tabel 1,979,
dan sig. 0,015 < dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
nilai koefisien beta yang diperoleh yakni 0,173, maka pengaruh yang
diberikan Kompetensi terhadap Kinerja Guru adalah sebesar 17,3%.
Pelatihan, budaya kerja, dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru madrasah di wilayah Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru.
Hal ini berdasarkan uji F yaitu 16,405 > F bel yaitu 2,681 dan nilai sig.
0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dengan nilai
Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0,579, yakni mampu memberi
kontribusi pengaruh sekitar 57,9%%, sedangkan sisanya 42,1%

dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pelatihan, budaya

kerja, dan kompetensi terhadap kinerja guru madrasah di wilayah Loka Diklat

Keagamaan Pekanbaru, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan:

1.

Peningkatan Program Pelatihan

Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru perlu meningkatkan efektivitas
program pelatihan dengan memastikan relevansi materi dengan kebutuhan
guru madrasah. Pelatihan berbasis praktik dan studi kasus dapat diterapkan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru secara lebih
mendalam.

Penguatan Budaya Kerja

Budaya kerja yang positif harus terus dikembangkan dengan menanamkan
nilai-nilai profesionalisme, kolaborasi, dan inovasi. Loka Diklat
Keagamaan dapat mengadakan program penguatan budaya kerja melalui
workshop atau kegiatan motivasi untuk meningkatkan keterlibatan guru

dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

. Peningkatan Kompetensi Guru

Upaya peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan melalui pelatihan
berkelanjutan, sertifikasi keahlian, serta pendampingan dari tenaga
pendidik yang lebih berpengalaman. Selain itu, pembelajaran berbasis
teknologi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan guru
dalam mengajar di era digital.

Evaluasi Berkala

Perlu adanya evaluasi berkala terhadap pelaksanaan pelatihan, penerapan
budaya kerja, dan peningkatan kompetensi guru. Evaluasi ini dapat
dilakukan melalui survei kepuasan peserta pelatihan dan pengukuran
dampaknya terhadap kinerja guru di madrasah.

Dukungan dari Pemangku Kepentingan

Dukungan dari Kementerian Agama, pemerintah daerah, serta masyarakat
sangat diperlukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah.
Sinergi antar-stakeholder dapat membantu dalam menciptakan kebijakan

yang mendukung pengembangan kompetensi guru secara optimal.
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C. Implikasi Manajerial

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting yang dapat

dijadikan acuan bagi berbagai pihak terkait dalam meningkatkan kinerja guru

madrasah di wilayah Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru:

1.

Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkuat
kerangka teori yang menjelaskan bahwa pelatihan, budaya kerja, dan
kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru
madrasah. Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan Teori Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) yang menekankan bahwa sumber daya
manusia merupakan aset strategis yang harus dikembangkan melalui
pelatihan yang efektif, penguatan budaya kerja, serta peningkatan
kompetensi teknis maupun perilaku (Robbins & Judge, 2019). Dalam
kerangka MSDM, aspek pelatihan dipandang sebagai instrumen utama
dalam menutup kesenjangan keterampilan (skill gap) dan membangun
kesiapan individu dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan yang
terus berubah. Penelitian Fitriani & Mulyani (2022) menunjukkan bahwa
program pelatihan yang dirancang berbasis kebutuhan nyata guru mampu
meningkatkan kemampuan pedagogik dan kinerja mengajar secara
signifikan. Sementara itu, budaya kerja yang kondusif dan positif,
sebagaimana ditekankan dalam Teori Organisasi oleh Edgar Schein
(2010), berperan dalam membentuk perilaku individu dan tim yang
mendukung produktivitas serta inovasi. Budaya kerja madrasah yang
dibangun atas nilai-nilai Islam, seperti integritas, keikhlasan, dan
tanggung jawab, terbukti memiliki korelasi positif dengan etos kerja guru,
sebagaimana dibuktikan dalam studi Hasanah & Salim (2021) yang
mengkaji madrasah swasta di Jawa Barat. Lebih lanjut, kompetensi guru,
baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, merupakan
pilar utama dalam meningkatkan kinerja. Spencer & Spencer (1993)
dalam Competency at Work menekankan bahwa kompetensi yang
terintegrasi akan mendorong kinerja individu secara konsisten. Dalam

konteks pendidikan, Suyanto & Burhanuddin (2023) menemukan bahwa
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guru yang memiliki kompetensi profesional dan sosial yang tinggi
mampu memberikan pembelajaran yang bermakna serta menjalin
komunikasi efektif dengan siswa dan orang tua. Secara teoretis, temuan
ini juga membuka ruang bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja guru, seperti motivasi
intrinsik, keseimbangan kerja dan kehidupan (work-life balance), serta
peran kepemimpinan kepala madrasah dalam menciptakan iklim kerja
yang mendukung. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkuat teori-teori yang telah ada, tetapi juga memperluas wawasan
teoretis dalam konteks pendidikan Islam, khususnya pada madrasah
sebagai institusi yang memadukan nilai-nilai agama dan profesionalisme
kerja. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar konseptual bagi studi-
studi berikutnya yang ingin mengevaluasi atau mengembangkan model

peningkatan kinerja guru yang lebih komprehensif dan kontekstual.

Implikasi Praktis

a. Bagi Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru:
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pelatihan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru
madrasah di wilayah kerja Loka Diklat Keagamaan Pekanbaru.
Pelatihan yang tepat sasaran akan memperkuat pengetahuan,
keterampilan, dan sikap profesional guru dalam menjalankan
tugasnya secara optimal. Oleh karena itu, Loka Diklat Keagamaan
perlu menyusun dan melaksanakan program pelatihan yang lebih
efektif, berbasis kebutuhan, dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi profesional guru secara berkelanjutan. Pelatihan
semacam ini sebaiknya tidak hanya berfokus pada penguatan aspek
pedagogik dan teknis, tetapi juga memperhatikan aspek karakter dan
nilai-nilai kerja yang dibutuhkan dalam ekosistem pendidikan Islam.
Lebih lanjut, sebagai strategi penguatan nilai-nilai kerja dan
pembentukan profesionalisme, disarankan agar Loka Diklat

Keagamaan Pekanbaru mengadakan pelatihan khusus tentang
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budaya kerja Islami. Budaya kerja yang baik mencakup nilai-nilai
seperti integritas, disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama,
dan orientasi pada pelayanan. Pelatihan budaya kerja berperan
penting dalam membangun perilaku profesional guru serta
membentuk iklim kerja yang sehat dan produktif di lingkungan
madrasah. Teori Organizational Culture dari Edgar Schein (2010)
menjelaskan bahwa budaya kerja yang kuat dan dikomunikasikan
secara konsisten mampu menciptakan perilaku kerja yang selaras
dengan visi dan misi organisasi. Budaya kerja juga menjadi acuan
dalam pengambilan keputusan, penyelesaian konflik, dan motivasi
kerja individu dalam organisasi pendidikan. Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian Supriyanto & Ekowati (2019) yang menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru
melalui peningkatan loyalitas dan rasa memiliki terhadap institusi.
Mulyasa (2013) mengungkapkan bahwa pelatihan yang
dikombinasikan dengan penguatan karakter kerja mampu
meningkatkan kompetensi dan kinerja guru secara signifikan. Maka
dari itu, pelatihan budaya kerja bukan hanya pelengkap, tetapi
bagian penting dari sistem pembinaan SDM guru yang berkelanjutan.
Dengan demikian, Loka Diklat Keagamaan tidak hanya bertanggung
jawab terhadap penguatan kapasitas teknis guru, melainkan juga
dalam membangun sistem pelatihan holistik yang menyentuh
dimensi kepribadian, sikap kerja, dan spiritualitas. Hal ini
diharapkan dapat menciptakan guru madrasah yang tidak hanya
kompeten secara profesional, tetapi juga memiliki komitmen moral
dan etika kerja Islami yang kuat, serta mampu menjadi agen
perubahan di tengah masyarakat.

Bagi Madrasah:

Budaya kerja yang positif berkontribusi besar terhadap kinerja guru.
Oleh karena itu, madrasah perlu membangun lingkungan kerja yang
kondusif, memperkuat nilai-nilai kerja sama, serta mendorong

inovasi dalam proses pembelajaran. budaya kerja yang kuat akan
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memperkuat kohesi tim, meningkatkan efisiensi operasional, dan
menciptakan citra positif lembaga di mata masyarakat serta
pemangku kepentingan lainnya. Budaya kerja bukan hanya sekadar
rutinitas organisasi, tetapi merupakan sistem nilai, sikap, keyakinan,
dan praktik yang dijunjung tinggi oleh seluruh warga lembaga.
Dalam konteks madrasah, budaya kerja yang baik akan menciptakan
iklim kerja yang mendukung tumbuhnya profesionalisme, loyalitas,
dan inovasi di kalangan guru.

Oleh karena itu, madrasah perlu membangun lingkungan kerja yang
kondusif, yaitu lingkungan yang mendorong keterbukaan
komunikasi, menghargai kontribusi individu, dan menjunjung tinggi
kolaborasi tim. Penguatan nilai-nilai kerja sama, tanggung jawab,
integritas, dan inovasi dalam proses pembelajaran sangat penting
untuk mendukung guru dalam menjalankan fungsinya sebagai
pendidik, pembimbing, dan teladan bagi peserta didik. Dalam
perspektif teori budaya organisasi yang dikemukakan oleh Edgar H.
Schein (2010), budaya kerja adalah pola asumsi dasar yang dipelajari
oleh suatu kelompok dalam memecahkan permasalahan eksternal
dan integrasi internal, yang kemudian diajarkan kepada anggota baru
sebagai cara yang benar dalam memandang, berpikir, dan merasakan.
Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi yang kuat akan
membentuk identitas lembaga dan mengarahkan perilaku seluruh
elemen di dalamnya, termasuk guru. Penguatan budaya kerja ini juga
didukung oleh hasil penelitian mutakhir. Rohmah & Sutanto (2021)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa budaya kerja yang positif
terbukti meningkatkan kinerja guru secara signifikan, terutama jika
dikombinasikan dengan kepemimpinan yang partisipatif dan sistem
manajemen yang transparan. Nugroho, Yuliana, & Mulyani (2023)
menambahkan bahwa guru yang bekerja dalam budaya organisasi
yang sehat dan suportif menunjukkan tingkat kepuasan kerja,
loyalitas, dan produktivitas yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian

oleh Aisyah & Wijaya (2020) menekankan pentingnya inovasi
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sebagai bagian dari budaya kerja madrasah. Guru-guru yang
terdorong untuk berinovasi dalam metode pembelajaran cenderung
memiliki motivasi intrinsik yang tinggi, yang berdampak langsung
pada pencapaian hasil belajar siswa dan reputasi lembaga secara
keseluruhan. Untuk itu, madrasah perlu mengambil langkah strategis
melalui:

1) Internalisasi nilai-nilai budaya kerja Islami melalui kegiatan
pembinaan rutin, keteladanan pimpinan, dan penanaman etos
kerja dalam kegiatan harian.

2) Penciptaan ruang inovasi guru, seperti pelatihan berbasis lesson
study, peer coaching, dan forum kolaboratif untuk
pengembangan kurikulum serta media pembelajaran.

3) Penerapan reward and recognition system, untuk mengapresiasi
guru yang menunjukkan kinerja unggul, etika kerja yang baik,
serta kontribusi terhadap pengembangan madrasah.

4) Peningkatan komunikasi internal, yang memungkinkan
terjadinya dialog, tukar pikiran, dan pemecahan masalah secara
kolektif, sehingga memperkuat rasa memiliki dan tanggung
jawab bersama.

Dengan langkah-langkah tersebut, madrasah tidak hanya akan

memperkuat budaya kerja secara internal, tetapi juga membangun

citra positif di mata masyarakat dan pemangku kepentingan, yang
pada akhirnya akan memperkuat daya saing dan kepercayaan publik
terhadap lembaga pendidikan Islam.

Bagi Guru Madrasah: Hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran

aktif guru dalam pengembangan kompetensi diri merupakan faktor

krusial dalam peningkatan kinerja dan efektivitas pembelajaran.

Guru madrasah sebagai ujung tombak pendidikan memiliki tanggung

jawab profesional untuk terus memperbaharui pengetahuan,

keterampilan, dan sikap sesuai dengan tuntutan zaman dan
kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan berkelanjutan

melalui berbagai bentuk pelatihan dan pengembangan profesi
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menjadi suatu keharusan. Hal ini relevan dengan konteks guru
madrasah yang harus aktif mencari peluang pelatihan, baik yang
diselenggarakan oleh lembaga resmi (seperti Loka Diklat
Keagamaan) maupun melalui inisiatif pribadi, termasuk kursus
daring, seminar, workshop, dan forum komunitas belajar. Lebih dari
sekadar partisipasi, guru juga dituntut untuk menerapkan hasil
pelatihan ke dalam praktik pembelajaran di kelas. Transformasi dari
pengetahuan yang diperoleh dalam pelatihan menjadi strategi
pembelajaran yang konkret akan berdampak langsung pada
peningkatan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Seperti
yang diungkapkan dalam penelitian Zahroh & Hasanah (2021),
implementasi hasil pelatihan oleh guru memiliki korelasi positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan kepuasan peserta didik
terhadap proses pembelajaran. Selain kompetensi profesional, guru
madrasah juga perlu menumbuhkan dan menjaga budaya kerja yang
baik sebagai bagian dari etos profesinya. Budaya kerja yang baik
mencakup nilai-nilai Islami seperti amanah (bertanggung jawab),
istigamah (konsisten), ta’awun (kerja sama), dan ihsan (bekerja
secara optimal). Budaya ini tidak hanya membentuk perilaku kerja
yang konsisten, tetapi juga menciptakan loyalitas dan kecintaan
terhadap lembaga. Dalam konteks ini, teori Etika Kerja Islami
sebagaimana dijelaskan oleh Ali (2005) menekankan bahwa
pekerjaan yang dilakukan dengan niat ibadah, tanggung jawab sosial,
dan kejujuran akan membawa keberkahan serta kepuasan batin bagi
pelakunya. Guru yang menginternalisasi nilai-nilai kerja Islami akan
memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk bekerja secara
profesional, menjaga integritas, dan melayani peserta didik dengan
sepenuh hati. Penelitian Rahmawati & Syafii (2022) mendukung hal
ini dengan menunjukkan bahwa budaya kerja Islami berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja dan loyalitas guru di lembaga
pendidikan berbasis Islam. Guru yang bekerja dalam lingkungan

dengan nilai-nilai spiritual yang kuat menunjukkan kinerja lebih
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stabil dan komitmen jangka panjang terhadap lembaga. Dengan

demikian, guru madrasah sebaiknya:

a. Aktif mengikuti pelatihan berbasis kebutuhan profesional dan
pendidikan karakter Islami.

b. Melakukan refleksi dan pengembangan diri secara terus-
menerus.

c. Menerapkan hasil pelatihan ke dalam praktik kelas secara kreatif
dan kontekstual.

d. Menginternalisasi nilai-nilai kerja Islami sebagai landasan
perilaku kerja harian.

Upaya ini tidak hanya meningkatkan kualitas pribadi guru sebagai

pendidik profesional, tetapi juga memberikan kontribusi nyata

terhadap pencapaian tujuan pendidikan madrasah secara keseluruhan,

serta memperkuat posisi madrasah sebagai lembaga pendidikan

Islam yang unggul dan terpercaya di mata masyarakat.

3. Implikasi Kebijakan

a.

Bagi Pemerintah dan Kementerian Agama:

Penelitian ini menegaskan pentingnya kebijakan yang mendukung
peningkatan kualitas guru madrasah melalui alokasi anggaran yang
lebih besar untuk program pelatihan dan peningkatan kompetensi.
Hasil penelitian ini memberikan sinyal kuat bahwa upaya peningkatan
kinerja guru madrasah tidak dapat terlepas dari peran aktif pemerintah,
khususnya Kementerian Agama, dalam merumuskan dan
mengimplementasikan kebijakan strategis. Salah satu bentuk konkret
kebijakan tersebut adalah dengan peningkatan alokasi anggaran untuk
mendukung program pelatihan dan pengembangan kompetensi guru
secara berkelanjutan. Hal ini diperkuat oleh penelitian oleh Rahman &
Hidayati (2021) yang menyimpulkan bahwa anggaran pelatihan yang
proporsional dan berbasis kebutuhan berdampak positif terhadap
peningkatan kualitas pengajaran dan motivasi guru madrasah. Selain

aspek anggaran, kebijakan yang mendorong penguatan budaya kerja
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di lingkungan madrasah juga sangat penting. Oleh karena itu, regulasi
yang mendukung terbentuknya lingkungan kerja yang kolaboratif,
inovatif, dan berlandaskan nilai-nilai keislaman perlu dirancang secara
terintegrasi. Kementerian Agama perlu menyusun regulasi operasional
budaya kerja Islami sebagai bagian dari instrumen evaluasi kinerja
lembaga dan guru. Temuan Surya & Isnaini (2023) menunjukkan
bahwa madrasah yang berhasil menginternalisasi budaya kerja Islami
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja keras menunjukkan
peningkatan signifikan dalam loyalitas guru dan efektivitas
pembelajaran.

Bagi Pemangku Kepentingan Pendidikan:

Pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan madrasah, seperti
organisasi profesi guru, perlu memberikan dukungan dalam bentuk
program mentoring dan pengembangan profesionalisme guru secara
berkelanjutan. Selain itu, yayasan pendidikan, asosiasi kepala
madrasah, dan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP)—juga
memiliki tanggung jawab penting dalam mendukung peningkatan
kualitas guru. Penelitian oleh Nasution & Khairunnisa (2022)
menemukan bahwa program mentoring yang terstruktur meningkatkan
kemampuan reflektif guru serta memperkuat jaringan profesional
mereka. Organisasi profesi guru seperti Perkumpulan Guru Madrasah
Indonesia (PGMI) atau Asosiasi Guru Pendidikan Islam (AGPAI)
perlu memainkan peran lebih aktif dalam menciptakan ekosistem
pembelajaran kolektif melalui pelatihan, seminar, forum ilmiah, serta
publikasi hasil praktik baik. Dengan dukungan kebijakan yang
berpihak pada peningkatan kualitas guru madrasah, dan sinergi dari
pemangku kepentingan lainnya, maka transformasi pendidikan
madrasah menuju arah yang lebih profesional, adaptif, dan kompeten

dapat diwujudkan secara berkelanjutan.
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